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ABSTRAK

Background: Indonesia menempati peringkat kedua tertinggi di dunia dalam
jumlah kasus Tuberculosis (TB). Imunisasi Bacillus Calmette-Guérin (BCG)
merupakan langkah pencegahan utama yang diwajibkan bagi bayi baru lahir.
Namun, masih terdapat kesenjangan pengetahuan di kalangan ibu hamil
mengenai pentingnya imunisasi ini. Untuk itu, dilakukan program edukasi
kepada 30 ibu hamil di Desa Cileles dengan tujuan meningkatkan pemahaman
terkait imunisasi BCG dan imunisasi dasar lainnya. Metode: Kegiatan
dilaksanakan melalui penyuluhan, pre-test dan post-test, serta permainan
interaktif. Keberhasilan program diukur melalui dua indikator, yaitu jumlah
peserta minimal 20 orang dan peningkatan skor rata-rata >10%. Hasil:
Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan, pre-test dan post-test, serta
permainan interaktif. Keberhasilan program diukur melalui dua indikator,
yaitu jumlah peserta minimal 20 orang dan peningkatan skor rata-rata >10%.
Kesimpulan: Disarankan agar mitra, yaitu tenaga kesehatan dan kader desa,
melanjutkan edukasi serupa secara berkala dan mengintegrasikannya dalam
kegiatan posyandu untuk memperluas cakupan dan dampak edukasi.
Program ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan cakupan
imunisasi dan menurunkan risiko TB pada bayi baru lahir.
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ABSTRACT

Backround: Indonesia ranks second highest in the world for the number of
Tuberculosis (TB) cases. Bacillus Calmette-Guérin (BCG) immunization is a
primary preventive measure that is mandatory for newborns. However, there
remains a knowledge gap among pregnant women regarding the importance
of this immunization. To address this issue, an educational program was
conducted for 30 pregnant women in Cileles Village, aiming to improve their
understanding of BCG and other basic immunizations. Methods: The program
included health education sessions, pre- and post-tests, and interactive games.
Program success was measured using two main indicators: a minimum of 20
participants and an average score improvement of >10% between pre- and post-
tests. Results: The results showed that 24 women participated, and there was
an average score increase of 20.83%, indicating a significant improvement in
participants’ knowledge. Conclusion: It is recommended that local health
workers and community cadres continue similar educational efforts regularly
and integrate them into routine posyandu (community health post) activities to
expand outreach and impact. This program is expected to contribute to
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increasing immunization coverage and reducing the risk of TB among
newborns.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Indonesia berada pada peringkat kedua di dunia setelah India dalam prevalensi Tuberculosis
(TB) dengan total 969.000 kasus (Kemenkes, 2024). Angka kematian TB pada tahun 2022 berkisar
di 93.000 yang berarti terdapat sebelas kematian akibat TB setiap jamnya. Di Provinsi Jawa Barat,
prevalensi TB menyumbang 96% dari total deteksi kasus, menjadikannya sebagai wilayah provinsi
di Indonesia dengan prevalensi tertinggi, yakni sebanyak 233.334 kasus (Kemenkes 2024). TB
berasal dari infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis (Mtb) yang merupakan penyakit menular.
Penularan terjadi melalui percikan droplet di udara dari penderita TB aktif, yang bertahan selama
beberapa jam (Kemenkes, 2021).

Risiko penularan TB tidak hanya melalui percikan droplet dari penderitanya, melainkan
dari kondisi tubuh penerimanya. Individu dengan kondisi imunosupresi memiliki risiko tinggi
untuk terinfeksi TB (WHO, 2023). Ketika sudah terinfeksi, seseorang yang memiliki TB aktif akan
memiliki gejala-gejala seperti batuk kronis, demam, penurunan berat badan, keringat saat malam
hari, dan kelelahan. Selain paru-paru, penyakit ini dapat menginfeksi organ lain seperti ginjal,
tulang, kelenjar getah bening, dan otak (CDC 2025).

Strategi sistem kesehatan nasional yang sangat efektif dan efisien untuk mencegah beberapa
penyakit mematikan seperti Tuberculosis, difteri, pertusis, campak, tetanus, dan polio adalah
imunisasi (Kemenkes, 2020). Keberhasilan telah ditunjukkan melalui program imunisasi dan telah
terbukti sangat hemat biaya dalam menangkal penyakit-penyakit menular. Beragam infeksi
penyakit pada anak seperti difteri, campak, polio, pertusis, dan Tuberculosis dapat dicegah melalui
imunisasi sejak bayi. Kegiatan imunisasi sejak dini berperan dalam menurunkan angka kejadian
sakit dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan vaksin (Kemenkes, 2013).

Namun, di wilayah mitra pengabdian, yaitu Desa Cileles, masih ditemukan rendahnya
cakupan imunisasi BCG pada bayi baru lahir. Hasil pemantauan kader menunjukkan bahwa
banyak ibu hamil belum memahami pentingnya imunisasi BCG dan imunisasi dasar lainnya, serta
masih terdapat kekhawatiran terhadap efek samping vaksin. Permasalahan ini menunjukkan
adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu segera diatasi melalui edukasi kesehatan yang
menyeluruh dan berkelanjutan karena penyuluhan atau pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan nilai rata-rata pengetahuan dari sebelum dan sesudah penyuluhan. Peningkatan
pengetahuan tersebut akan diikuti juga peningkatan nilai rata-rata persepsi (Pangestika, 2019).

Tuberculosis dapat dicegah melalui pemberian vaksin BCG (WHO, 2025). Mekanisme kerja
vaksin ini adalah memicu pengaktifan sistem imun tubuh dalam membentuk antibodi guna
melawan bakteri TB tanpa menimbulkan penyakit (CDC, 2024). Berdasarkan pedoman
Kementerian Kesehatan, imunisasi BCG diberikan pada bayi usia satu bulan dan biasanya
dilakukan bersamaan dengan pemberian imunisasi polio.

Secara umum, vaksin ini hanya dianjurkan untuk bayi. Namun, pada anak yang lebih besar

dengan risiko tinggi terpapar TB, pemberian vaksin BCG (Bacillus Calmette-Guérin) dapat
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dipertimbangkan secara khusus (Syggelou, 2020). Selain itu, vaksinasi BCG sebaiknya ditunda
dalam kondisi-kondisi seperti berat badan bayi kurang dari 2500 gram (Kaur, Faridi, & Agarwal,
2002) atau kesehatan yang belum stabil ,bayi yang lahir dari ibu dengan HIV positif dan hasil tes
HIV bayi belum teridentifikasi (Pillay, 2024), bayi yang memperoleh vaksin hidup lain dalam
empat minggu terakhir serta bayi sedang mengalami kelemahan, seperti demam atau gejala sakit
lainnya (Aldhaheri et al., 2025).

Oleh karena itu, perwujudan pencegahan penularan TB melalui vaksinasi BCG (Bacillus
Calmette-Guérini) dilakukan melalui kegiatan “ENDAH: Edukasi Ibu untuk Imunisasi Anak”
dengan pemaparan materi untuk menunjang peningkatan pengetahuan dan pemahaman para ibu

hamil terkait dengan vaksinasi dan penyakit TB itu sendiri.

MASALAH

Tingginya angka kasus Tuberculosis (TB) di Indonesia menempatkan negara ini sebagai
peringkat kedua di dunia dalam jumlah kasus TB, dengan Jawa Barat sebagai provinsi dengan
kasus terbanyak (Kemenkes, 2025). Salah satu upaya penting untuk mencegah TB berat pada anak
adalah pemberian imunisasi Bacillus Calmette-Guérin (BCG) pada bayi baru lahir (Trunz, Fine, &
Dye, 2006; WHO, 2018). Namun demikian, imunisasi ini hanya akan efektif apabila diketahui dan
diterima secara luas oleh masyarakat, khususnya oleh ibu hamil yang menjadi pengambil
keputusan utama dalam kesehatan anak (Wulanda, 2021).

Meskipun belum dilakukan survei awal terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di desa
tersebut, berdasarkan diskusi awal dengan kader dan bidan desa, belum pernah ada program
edukasi yang secara khusus membahas imunisasi BCG kepada ibu hamil. Sebagai pengambil
keputusan utama dalam kesehatan anak, ibu hamil perlu memahami pentingnya imunisasi ini
sejak masa kehamilan (Hapsari, Wulandari, & Maharani, 2022).

Kegiatan edukasi dirancang sebagai upaya menjawab kebutuhan informasi ini, dengan
sasaran seluruh ibu hamil di Desa Cileles. Tantangan seperti keterbatasan waktu karena bulan
Ramadhan, serta keterbatasan akses terhadap media edukasi digital, diatasi dengan strategi
pendekatan langsung melalui sesi tatap muka dan kunjungan rumah ke rumah (door-to-door).
Peran kader kesehatan lokal juga menjadi kunci dalam mendampingi pelaksanaan edukasi serta
menjembatani komunikasi antara tim mahasiswa dan peserta, guna memastikan pesan edukatif

tersampaikan dengan baik.

METODE PELAKSANAAN

Edukasi Imunisasi Bacillus Calmette-Guérin (BCG) bagi Ibu Hamil

Kegiatan edukasi mengenai imunisasi BCG bagi ibu hamil dilaksanakan di Desa Cileles,
Kecamatan Jatinangor, pada tanggal 15 Maret 2025. Dua hari sebelum pelaksanaan, perwakilan
tim melakukan koordinasi dengan kader kesehatan dan bidan desa untuk menyebarkan undangan
kepada seluruh ibu hamil di wilayah tersebut. Seluruh ibu hamil yang berdomisili di Desa Cileles
diundang untuk mengikuti kegiatan edukasi ini, dengan total 24 orang hadir sebagai partisipan.
Tidak dilakukan seleksi atau eksklusi karena kegiatan bersifat komunitas terbuka. Kegiatan

dilaksanakan di Balai Desa Cileles guna memudahkan akses bagi para responden.
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Acara dimulai dengan pembukaan dan doa bersama, dilanjutkan dengan sesi edukasi
mengenai imunisasi BCG yang telah disesuaikan. Materi edukasi mencakup pengenalan vaksin
BCG, prevalensi, faktor risiko, gejala, dampak, serta pencegahan penyakit Tuberculosis (TB). Sesi
edukasi berlangsung selama 30 menit yang mencakup pemaparan materi menggunakan media
presentasi dan pamflet, serta sesi tanya jawab selama 15 menit. Pemateri merupakan mahasiswa
kedokteran yang telah melakukan persiapan materi sesuai dengan referensi dari Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI). Demi memperkuat pemahaman
peserta, disediakan pamflet berisi poin-poin penting dari materi yang dipresentasikan. Pada
bagian pojok kanan bawah pamflet terdapat barcode yang dapat dipindai oleh peserta untuk
mengakses file presentasi lengkap yang mencakup informasi mengenai vaksin BCG, TB, dan
vaksin lain dari rekomendasi Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI).

Gambar 1. Sesi Pematerian dengan Tema Imunisasi BCG

Di akhir kegiatan, sesi tanya jawab disambut dengan antusiasme para peserta yang terbukti
dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan. Narasumber juga mengarahkan peserta untuk
memindai barcode pada pamflet apabila masih terdapat pertanyaan yang belum sempat dibahas
karena keterbatasan waktu. Kegiatan ini juga turut didampingi oleh kader kesehatan desa yang
membantu menjelaskan ulang poin-poin penting kepada peserta, serta berperan sebagai

penghubung antara tim pelaksana dan masyarakat.

Edukasi dari Rumah ke Rumah bagi Ibu Hamil

Pelaksanaan kegiatan yang bertepatan dengan bulan Ramadhan membuat beberapa ibu
hamil yang menjadi target responden tidak dapat hadir secara langsung. Oleh karena itu, dengan
bantuan kader kesehatan Desa Cileles, dilakukan pendekatan edukasi dari rumah ke rumah (door-
to-door). Keterbatasan sumber daya dalam metode ini diatasi dengan pembuatan video edukatif
oleh narasumber. Video ini berfungsi sebagai media utama penyampaian materi edukasi,
sekaligus untuk meminimalisasi potensi kekeliruan atau kekurangan informasi yang mungkin

terjadi saat penyuluhan berlangsung (Sasmita, Fathimi, & Devi, 2024).
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Gambar 2. Edukasi Rumah ke Rumah

Metode Analisis

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai imunisasi BCG. Instrumen pre-test dan post-test yang digunakan
berupa soal pilihan ganda dan telah melalui proses validasi sebelumnya dalam penelitian skripsi
oleh Lawolo (2022) dari STIKes Elisabeth Medan dan Febriyanti (2020) dari UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Soal kemudian disesuaikan dengan materi edukasi yang disampaikan. Analisis
data dalam kegiatan ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
untuk mengevaluasi efektivitas edukasi terhadap ibu hamil di Desa Cileles dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test.

Tahap pertama adalah analisis deskriptif untuk mengetahui distribusi data dari skor
pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) edukasi, termasuk nilai rata-rata, standar
deviasi, nilai minimum, dan maksimum.

Selanjutnya, pengujian uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk menentukan apakah data berdistribusi normal. Data dianggap
berdistribusi normal apabila nilai p (Sig.) > 0,05. Jika sebaliknya, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal dan akan dianalisis menggunakan uji non-parametrik.

Untuk mengetahui perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test, digunakan dua
metode uji non-parametrik yaitu Related Samples Sign Test dan Related Samples Wilcoxon Signed Rank
Test. Sign Test digunakan untuk mengevaluasi perbedaan berdasarkan arah perubahan skor,
sedangkan Wilcoxon Test mengevaluasi perbedaan median dengan mempertimbangkan arah dan
besarnya perubahan skor.

Hasil analisis disajikan dalam ringkasan Related Samples Sign Test yang mencakup parameter
statistik seperti Total N (jumlah sampel), Test Statistic (nilai statistik uji), Standard Error,
Standardized Test Statistic, serta nilai signifikansi asimtotik (Asymptotic Sig.) dan signifikansi eksak

(Exact Sig.) yang sesuai untuk sampel kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan “ENDAH: EdukasiIbu untuk Imunisasi Anak” disusun untuk meningkatkan

pengetahuan ibu mengenai pentingnya imunisasi Bacillus Calmette-Guérin (BCG) sebagai langkah
pencegahan Tuberculosis (TB) pada anak. Indonesia masih menanggung beban TB yang tinggi, dan
vaksin BCG telah terbukti melindungi bayi dari bentuk TB berat, termasuk TB milier dan TB
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meningitis. Edukasi ini krusial karena ibu berperan sebagai pengambil keputusan utama terkait
kesehatan anak, khususnya dalam hal imunisasi.

Program diikuti oleh 24 peserta, melampaui target minimal 20 ibu. Untuk menilai efektivitas
penyuluhan, panitia meng-administrasikan pre-test sebelum materi disampaikan dan post-test
sesudahnya. Hasil analisis menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor sebesar 20,83 %, jauh di
atas ambang keberhasilan yang ditetapkan (=10 %). Peningkatan signifikan ini menandakan
bahwa konten, metode penyampaian, dan media interaktif yang digunakan cocok dengan
karakteristik sasaran dan berhasil menjawab kebutuhan informasi mereka.

Interpretasi data tersebut mengonfirmasi bahwa intervensi edukatif mengenai imunisasi
BCG efektif meningkatkan pemahaman ibu tentang pencegahan TB. Dengan peningkatan
pengetahuan ini, diharapkan para ibu semakin mantap mengambil keputusan untuk melengkapi
imunisasi anaknya, sehingga pada akhirnya dapat menurunkan angka kejadian TB pada anak.
Vaksinasi tetap menjadi kunci pemutusan rantai penularan TB dan perlindungan dari infeksi
berat, serta mendukung upaya pemerintah dalam program eliminasi TB.

Keberhasilan ENDAH juga menegaskan pentingnya edukasi kesehatan yang berkelanjutan.
Upaya penyuluhan rutin di posyandu, pemanfaatan media visual yang menarik, dan pelibatan
kader lokal akan memperkuat pesan mengenai imunisasi dasar lengkap. Langkah-langkah ini
menjadi strategi efektif untuk memastikan setiap anak memperoleh perlindungan optimal sejak

dini dan berkontribusi pada penurunan beban TB di Indonesia.

KESIMPULAN
Program ENDAH terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai

imunisasi BCG yang secara statistik signifikan. Peningkatan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah mengikuti program ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan berhasil
menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami. Keberhasilan program ini
menegaskan potensi intervensi edukatif berbasis masyarakat sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran ibu hamil akan pentingnya imunisasi BCG. Lebih lanjut, pendekatan ini
berpotensi untuk dikembangkan dalam skala yang lebih luas guna mendukung upaya pencegahan
Tuberculosis (TB) dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Keterbatasan dari kegiatan ini
adalah tidak dilakukannya survei awal terhadap kebutuhan atau tingkat pengetahuan ibu hamil
di Desa Cileles. Oleh karena itu, studi lanjutan disarankan untuk melibatkan pemetaan kebutuhan
masyarakat melalui survei awal dan kolaborasi dengan pihak puskesmas atau dinas kesehatan

setempat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
pelaksanaan kegiatan edukasi ENDAH di Desa Cileles. Terima kasih sebesar-besarnya
disampaikan kepada kader kesehatan dan bidan Desa Cileles yang telah membantu dalam
mobilisasi peserta serta mendampingi proses edukasi, baik secara langsung maupun dalam
pendekatan dari rumah ke rumah. Kami juga menghargai partisipasi aktif para ibu hamil yang
telah bersedia mengikuti kegiatan ini dengan antusias.
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